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ABSTRAK 
 

Kawasan DAS Bompon mempunyai kerapatan vegetasi tinggi yang mempunyai peran sebagai 
sumber pendapatan harian, bulanan, musiman dan tahunan masyarakat. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui biomassa total di atas permukaan pada suatu pohon dan pengaruhnya 
terhadap longsoran di DAS Bompon. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
metode sampling tanpa pemanenan. Beban biomassa pohon yang dihitung adalah biomassa atas 
permukaan meliputi bagian pohon seperti: cabang ranting, dan daun. Pendekatan allometrik 
menggunakan persamaan biomassa yang telah dikembangkan sebelumnya, sehingga dalam 
kegiatan ini hanya membutuhkan data diameter (dbh) dan tinggi pohon hasil dari inventarisasi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada bagian hilir DAS Bompon dikategorikan pada longsor 
aktif dengan tipe longsor yaitu slide. Lokasi terdiri dari dua bagian yaitu puncak bukit dan lereng 
tengah dengan penggunaan lahan kebun campuran. Rekapitulasi yang dilakukan menunjukkan 
terdapat 143 pohon. Perhitungan biomassa yang telah dianalisis pada puncak bukit dan lereng 
tengah didapatkan hasil 231.8488 kg pada bagian puncak bukit dan 
995.9895 kg pada bagian lereng tengah. 

 

Kata kunci: biomassa pohon, longsor aktif, DAS bompom 
 

ABSTRACT 
 

The area in the Bompon watershed has a high vegetation density which has a role as a 
source of daily, monthly, seasonal and annual income for the community. The purpose of this 
study was to determine the total aboveground biomass in a tree and its effect on avalanches in 
the Bompon watershed. The method used in this study is the calculation of biomass is a non-
harvest sampling method. The calculated biomass of trees is biomass on the surface covering parts 
of the tree such as: branch branches, and leaves. The allometric approach uses the biomass 
equation that has been developed before, so that in this activity only the diameter (dbh) and tree 
height results of the inventory are needed. The results showed that in the downstream part of the 
Bompon watershed it was categorized as an active landslide with a type of landslide namely slide. 
The location consists of two parts, namely the top of the hill and the middle slope with the use of 
mixed garden land. The recapitulation conducted shows that there are 143 trees. Calculation of 
the biomass analyzed at the top of the hill and the middle slope was 231.8488 kg at the top of the 
hill and 995.9895 kg at the middle slope. 

 

Keywords: tree biomass, active landslides, bompom watershed 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Biomassa merupakan istilah untuk bobot 
hidup biasanya dinyatakan sebagai bobot kering, 
untuk seluruh atau sebagian tubuh organisme, 
populasi atau komunitas. Biomassa tumbuhan 
merupakan jumlah total bobot kering semua 
bagian tumbuhan hidup. Biomassa tumbuhan 
bertambah karena tumbuhan menyerap 
kabondioksida (CO2) dari udara dan mengubah 
zat ini menjadi bahan organik melalui proses 
fotosintesis (Hamilton dan King, 1988). 

Biomassa adalah total berat atau volume 
organisme dalam suatu area atau volume tertentu 
(a glossary by the IPCC, (1995) dalam sutaryo 
(2009)). Biomassa   adalah   total   jumlah   materi 
hidup di atas permukaan pada suatu pohon dan 
dinyatakan dengan satuan ton berat kering per 
satuan luas (Brown (1997) dalam Sutaryo (2009)). 
 

Kawasan rawan longsor di DAS Bompon 
mempunyai kerapatan vegetasi yang tinggi. 
Vegetasi yang ada di DAS Bompon merupakan 
vegetasi  budidaya  yang  mempunyai peran 
sebagai  sumber  pendapatan  harian,  bulanan, 
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No. Jenis Pohon Biomassa Total 
 

1. 
 

Akasia 
Bt = 0.0775(D2 x 
H)0.9018

 

 

2. 
 

Jati 
Bt = 0.0149(D2 x 
H)1.0835

 

 

3. 
 

Mahoni 
Bt = 0.9029(D2 x 
H)0.6840

 

 

4. 
 

Sengon 
Bt = 0.0199(D2 x 
H)0.9296

 

 

5. 
 

Kelapa 
Bt = 0.3999 + 7.907 x 
H 

 

6. 
 

Bambu 
Bt = -3225.8 + 1730.4 
x D’ 

 

7. 
 

Lain-lain 
Bt = 0.2022(D2 x 
H)0.7932

 

 

musiman dan tahunan. Terdapat dua peran 
antagonis vegetasi terhadap longsor, yaitu 
perakaran  dapat  mengikat  material  tanah 
sehingga menjadi stabil, dan beban massa 
tanaman yang menyebabkan peningkatan 
kerawanan longsor.  
 

Berdasarkan  latar  belakang  di  atas  tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
biomassa total di atas permukaan pada suatu 
pohon  dan  pengaruhnya terhadap longsoran di 
DAS Bompon. 

 

METODE 
 

Lokasi penelitian berada pada DAS Bompon, 
Kabupaten Magelang Jawa Tengah. Lokasi 
penelitian ditunjukkan pada gambar 1. 

dikembangkan sebelumnya, sehingga dalam 
kegiatan ini hanya membutuhkan data diameter 
(dbh) dan tinggi pohon hasil dari inventarisasi  
 

Tabel 2.      Allometrik jenis pohon berkayu. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
Bt         : Biomassa total (kg) 
D          : Diameter batang setinggi dada (cm) 
D’         : Diameter setetinggi dari jumlah rumpun 
(cm). 
H          : Tinggi (m) 
 
Prosedur   penelitian   dapat   dilihat   pada gambar 
2.

 
 

 

 

 

Gambar 1.     Lokasi  penelitian  longsoran  aktif  DAS 

Bompom di Kabupaten Magelang, 
Provinsi Jawa Tengah. 

Sumber:   citra   Google   Earth,   dokumetasi   pribadi 
Oktober 2018. 

 

Alat dan bahan digunakan dalam penelitian 
dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1.         Alat dan bahan yang digunakan. 
No Alat Keterangan 

1. Pita Ukur 
Digunakan untuk mengukur 
jarak pohon dengan pengukur 

 
2. 

GPS (Global 
Positioning 
System) 

Digunakan untuk mengambil 
titik koordinat 

3. Camera 
Mendokumentasikan kegiatan 
pengukuran 

4. Alat Tulis 
Digunakan untuk bagian 
rekap data dilapangan 

5. 
Measure 
Height 

Digunakan untuk mengukur 
ketinggian pohon 

Sumber:   observasi lapangan 17 Oktober 2018. 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penghitungan biomassa adalah dengan 
metode sampling tanpa pemanenan. Beban 
biomassa pohon yang dihitung adalah biomassa 
atas  permukaan meliputi  bagian pohon  seperti: 
cabang ranting, dan daun. Pendekatan allometrik 
menggunakan persamaan biomassa  yang  telah 

 
Studi Literatur 

 

 

Penentuan Lokasi Penelitian 

Pengambilan Data Primer 

Pengolahan Data Lapangan 

Interpretasi Hasil ‘  
Gambar 2.     Prosedur penelitian. 

Sumber:   hasil analisis 2018. 
 

Gambar 2 menjelaskan proses singkat dalam 
penelitian ini. Kajian mengenai biomassa dan 
longsoran aktif dilakukan terlebih dahulu. Langkah 
kedua adalah menentukan lokasi penelitian. 
Langkah  ketiga  berupa  pengambilan  data 
langsung ke lapangan berupa koordinat, lebar 
diameter, dan tinggi masing-masing pohon. Data 
yang  telah  dikumpulkan  kemudian  diolah 
sehingga didapatkan peta sebaran lokasi pohon 
serta penghitungan jumlah biomassa pohon. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengukuran biomassa yang dilakukan pada 
bagian hilir DAS Bompon dengan jenis longsor
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Lereng Tengah 

No Jenis Pohon Total 

1. Jati 5 

2. Kelapa 11 

3. Mahoni 3 

4. Sengon 47 

5. Sonokling 32 

 Total 98 

 

 

aktif. Tipe longsor pada lokasi penelitian adalah 
slide. Tipe morfologi lokasi penelitian terdiri atas 
dua bagian saja  yaitu puncak bukit dan lereng 
tengah dengan penggunaan lahan kebun 
campuran. Terdapat 143 pohon yang terdapat 
pada lokasi penelitian yang terdiri dari beberapa 
jenis pohon. 

Tabel 4.         Jenis dan total pohon lereng tengah.

 

 
 
 

Sumber: hasil analisis 2018. 
 

Perhitungan Biomassa yang telah dianalisis 
pada puncak bukit dan lereng tengah didapatkan 
hasil 231.8488 kg pada bagian puncak bukit dan 
995.9895 kg pada bagian lereng tengah. 

 

KESIMPULAN 
 
 

 
Gambar 3.     Peta intrepretasu hasil. 

Sumber:   hasil analisis 2018 
 

. Terdapat  45  pohon  pada  bagian  puncak 
bukit yang terdiri dari: Aren, Bambu, Duku, Jati, 
Kelapa, Kemukus, Mahoni, Nagka, Petai, 
Rambutan, Sengon, Waru, dan Wet Sono 
(Angsana) dan didominasi oleh mahoni sebanyak 
12 batang. 

 
Tabel 3.         Jenis dan total pohon puncak bukit. 

Puncak Bukit 

No Jenis Pohon Total 

1. Aren 2 

2. Bambu 3 

3. Duku 1 

4. Jati 1 

5. Kelapa 2 

6. Kemukus 1 

7. Mahoni 12 

8. Nangka 1 

9. Petai 6 

10. Rambutan 2 

11. Sengon 5 

12. Waru 6 

13. Wet Sono (Angsana) 3 

 Total 45 

Sumber:   hasil analisis 2018. 
 

Terdapat 98 pohon Pada bagian lereng 
tengah yang terdiri dari: jati, kelapa, mahoni, 
sengon dan sonongkling yang didominasi oleh 
sengon sebanyak 47 batang. 

Pengukuran biomassa yang dilakukan pada 
bagian hilir DAS Bompon dengan jenis longsor 
aktif. Tipe longsor pada lokasi penelitian adalah 
slide. Tipe Morfologi lokasi penelitian terdiri atas 
dua bagian saja  yaitu puncak bukit dan lereng 
tengah dengan penggunaan lahan kebun 
campuran. Terdapat 143 pohon pada lokasi 
penelitian yang terdiri dari beberapa jenis pohon. 
Perhitungan biomassa yang telah dianalisis pada 
puncak bukit dan lereng tengah didapatkan hasil 
231.8488  kg  pada  bagian  puncak  bukit  dan 
995.9895 kg pada bagian lereng tengah. 
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